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 Absctract: This study aims to explore the effectiveness of picture story 

media in improving the learning outcomes of fourth-grade elementary 

school students. The use of visual media in the learning process is 

expected to enhance students' interest and learning outcomes in the 

material presented. The research method employed is classroom 

action research (CAR). The subjects of this study were 31 fourth-
grade students at Bani Saleh Elementary School in Bekasi city. Data 

were collected through observation, interviews, learning outcome 

tests, and student response questionnaires. The results of the study 

indicate that the use of picture story media significantly improves 

students' learning outcomes. The average test scores of students 

showed a significant increase after the implementation of picture 

story media. Additionally, student responses to the use of this media 

were very positive; they felt more interested and motivated in 

participating in the lessons. Thus, picture story media proved 

effective as a learning aid that can enhance students' learning 

outcomes. This study recommends that elementary school teachers 
consider using picture story media as an alternative creative and 

innovative teaching strategy to improve the quality of classroom 

learning. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas media cerita bergambar dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD). Penggunaan media visual dalam proses 

pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar siswa terhadap materi yang 

disampaikan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas IV di SD Bani Saleh di kota Bekasi, dengan jumlah peserta sebanyak 31 siswa. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes hasil belajar, dan angket respon siswa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan media cerita bergambar secara signifikan dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Rata-rata nilai tes hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan setelah diterapkannya 

media cerita bergambar. Selain itu, respon siswa terhadap penggunaan media ini sangat positif, mereka merasa 

lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti pelajaran. Dengan demikian, media cerita bergambar terbukti 
efektif sebagai alat bantu pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penelitian ini 

merekomendasikan agar guru-guru SD mempertimbangkan penggunaan media cerita bergambar sebagai salah 

satu alternatif strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 

kelas. 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan dasar, terutama di tingkat Sekolah Dasar (SD), memiliki peran yang penting 

dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan siswa (Aldama et al., 2024). Salah satu 
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keterampilan utama yang harus diperoleh siswa adalah keterampilan menyimak, yang 

mencakup kemampuan mendengarkan dengan penuh perhatian, memahami pesan yang 

disampaikan, dan memberikan respons yang sesuai (Luckin & Cukurova, 2019). Keterampilan 

ini tidak hanya relevan dalam konteks akademis, tetapi juga penting untuk interaksi sosial yang 

efektif dan pemahaman konsep yang mendalam. Dalam era teknologi informasi yang terus 

berkembang dan perubahan dalam pendekatan pembelajaran, pendidik perlu mengadopsi 

metode pembelajaran yang inovatif dan menarik bagi siswa (Rohyana, 2020). Dalam konteks 

pendidikan dasar, khususnya untuk siswa kelas IV SD, penggunaan media cerita bergambar 

dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar. Hal ini dikarenakan siswa pada usia 

ini cenderung lebih responsif terhadap visual dan cerita dibandingkan dengan teks yang panjang 

dan monoton (Elviya & Sukartiningsih, 2023). 

Salah satu alat pembelajaran yang menjanjikan adalah media cerita dengan gambar, yang 

menawarkan pengalaman pembelajaran visual dan menarik, merangsang imajinasi siswa, dan 

membangun pemahaman yang mendalam terhadap materi pembelajaran (Dessiane & Hardjono, 

2020). Meskipun demikian, penelitian tentang efektivitas penggunaan media ini untuk 

meningkatkan keterampilan menyimak siswa di kelas IV SD masih terbatas. Oleh karena itu 

untuk mengisi kesenjangan pengetahuan ini dan mengeksplorasi potensi penggunaan media 

cerita dengan gambar dalam meningkatkan keterampilan menyimak pada tingkat SD. Melalui 

penelitian ini, diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang peran 

media cerita dengan gambar dalam konteks pendidikan dasar dan memberikan dasar empiris 

bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif di tingkat dasar. 

Pendidikan di tingkat dasar, khususnya pada Sekolah Dasar (SD), merupakan fondasi 

penting dalam perkembangan akademik dan sosial siswa. Salah satu unsur yang penting dalam 

proses pembelajaran adalah kemampuan keterampilan menyimak. Keterampilan menyimak 

memainkan peran yang penting dalam pemahaman materi pembelajaran, interaksi sosial, dan 

kemampuan berkomunikasi secara efektif. Dengan kemajuan teknologi dan perubahan 

paradigma pendidikan, pendekatan pembelajaran yang inovatif dan efektif menjadi sangat 

penting. Pemanfaatan media cerita dengan gambar menawarkan pendekatan pembelajaran yang 

menarik dan dapat merangsang keterlibatan siswa. Media ini memberikan pengalaman belajar 

yang lebih visual dan menyenangkan, yang dapat membantu siswa memahami konten 

pembelajaran dengan lebih baik. Dalam konteks keterampilan menyimak, media cerita dengan 

gambar dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman mereka terhadap narasi yang 

disampaikan, meningkatkan daya ingat, dan memfasilitasi interaksi antara guru dan siswa (Ayu 

Kesumadewi et al., 2020). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi pemanfaatan media cerita dengan 

gambar dalam meningkatkan kemampuan keterampilan menyimak pada siswa kelas IV SD. 

Dengan menggunakan metode penelitian tindakan kelas, penelitian ini akan melibatkan 

serangkaian langkah siklus, termasuk perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi, untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan media ini dalam konteks pembelajaran keterampilan 

menyimak. 

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi 

pengembangan praktik pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif di tingkat SD, serta 

meningkatkan pemahaman kita tentang peran media cerita dengan gambar dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa. Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Abdullah (2019), 

ditemukan bahwa teknik retelling cerita efektif dalam meningkatkan pemahaman menyimak 

siswa. Metode ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk memproses informasi yang 

diterima dan mengungkapkannya kembali dalam bahasa mereka sendiri, sehingga membantu 

memperkuat pemahaman mereka terhadap materi. Begitu pula, Kurniawati & Koeswanti (2020) 

menemukan bahwa penggunaan seri gambar juga efektif dalam meningkatkan keterampilan 

menyimak siswa. Seri gambar memberikan stimulus visual yang membantu siswa memahami 

konteks percakapan atau cerita dengan lebih baik. Di samping itu, penelitian oleh (Holilah et 



   
  

 

LIKHITAPRAJNA Jurnal Ilmiah | Volume 26, Number 1, 2024 65 

 

al., 2024) menyoroti pentingnya integrasi teknologi dalam pendidikan untuk mengatasi 

kesenjangan digital dan memastikan inklusi sosial di kalangan siswa. Penggunaan media cerita 

dengan gambar juga dapat dilihat sebagai salah satu bentuk integrasi teknologi dalam 

pembelajaran yang dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang inklusif dan 

menarik bagi siswa.  

Selain itu, berdasarkan penelitian yang relevan tentang penggunaan cerita bergambar 

dalam konteks keterampilan menyimak, dapat ditemukan sejumlah temuan. Sebagai contoh, 

penelitian yang dilakukan oleh (Ayu Kesumadewi et al., 2020) menunjukkan bahwa 

pengembangan media buku cerita bergambar memiliki dampak positif dalam meningkatkan 

kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Temuan serupa juga terlihat dalam penelitian yang 

dilakukan oleh (Emosda, 2017), yang menyimpulkan bahwa penggunaan buku cerita 

bergambar dapat berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa di sekolah dasar. 

Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati & Koeswanti, 2020) yang 

menunjukkan dalam penelitiannya bahwa penggunaan media Big Book mampu meningkatkan 

keterampilan membaca siswa Madrasah Ibtidaiyah. Sementara itu, hasil penelitian oleh 

Nugraheni, Harsiati, & Qohar (2019) juga menyimpulkan bahwa penggunaan buku cerita 

sebagai media pembelajaran efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca dan menulis 

siswa sekolah dasar. 

Metode penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada 

pendekatan yang menggabungkan prinsip-prinsip pembelajaran kolaboratif, refleksi guru, dan 

pengembangan kurikulum. Rohyana et al., (2022) menggarisbawahi pentingnya metode 

penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan praktik pembelajaran di ruang kelas. Melalui 

siklus tindakan yang terstruktur, guru dapat secara sistematis memperbaiki praktik 

pembelajaran mereka dan mengadaptasi strategi yang efektif sesuai dengan kebutuhan siswa. 

Dalam konteks pendidikan dasar, penting untuk memahami peran guru sebagai fasilitator 

pembelajaran yang memimpin siswa menuju pemahaman yang lebih dalam Arikunto (2021) 

menyatakan bahwa penelitian tindakan kelas dapat membantu guru mengembangkan 

pemahaman mereka tentang proses pembelajaran siswa dan menyesuaikan pendekatan 

pembelajaran mereka sesuai dengan kebutuhan siswa. Dengan melibatkan guru dalam setiap 

tahap penelitian, penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan dukungan dan pengembangan 

profesional kepada guru sebagai pemimpin pendidikan di kelas. 

Pemanfaatan media cerita dengan gambar dalam pembelajaran keterampilan menyimak 

memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Melalui 

pendekatan penelitian tindakan kelas, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

yang lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan media ini dalam meningkatkan 

keterampilan menyimak siswa kelas IV SD. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan dalam pengembangan praktik pembelajaran yang 

inovatif dan efektif di tingkat dasar. 

 

METODE  
Berisi jenis penelitian, waktu dan tempat penelitian, target/sasaran, subjek penelitian, 

prosedur, instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data, serta hal-hal lain yang 

berkait dengan cara penelitiannya. Masing-masing hal tersebut ditulis secara naratif dalam 

paragraf, tanpa subjudul, dengan huruf kecil berawalkan huruf kapital.  

Metodologi penelitian ini, yang didasarkan pada pendekatan penelitian tindakan kelas 

(classroom action research), akan dilaksanakan dalam dua siklus tindakan selama satu semester 

akademik pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024, di kelas IV Sekolah Dasar Bani Saleh 

(Kemmis & McTaggart, 2005). Subjek penelitian terdiri dari 31 siswa kelas IV dengan jumlah 

siswa laki-laki 14 siswa dan siswa perempuan 17 siswa  yang akan menerima pembelajran 

menggunakan media cerita dengan gambar untuk meningkatkan keterampilan menyimak.  
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes keterampilan menyimak, 

jurnal refleksi guru, dan wawancara dengan guru (Aviari & Rohyana, 2024). Tes keterampilan 

menyimak digunakan untuk mengukur kemampuan menyimak siswa sebelum dan setelah 

intervensi. Jurnal refleksi guru digunakan untuk mencatat pengalaman, perubahan, dan rencana 

tindakan selama proses penelitian. Wawancara dengan guru dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman lebih dalam tentang pengalaman mereka dalam menerapkan intervensi (Muttaqin 

& Rohyana, 2023). Data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan kualitatif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengolah data tes 

keterampilan menyimak, sedangkan analisis tematik dilakukan terhadap jurnal refleksi guru 

dan hasil wawancara untuk mengidentifikasi pola-pola, tema, dan perubahan dalam proses 

pembelajaran. Hasil analisis ini akan digunakan untuk memperbaiki dan mengembangkan 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

Desain penelitian yang digunakan mengacu pada model yang dikembangkan oleh 

Kemmis dan Mc Taggart (Arikunto, 2021), yang mencakup empat tahapan utama dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK). Tahapan tersebut meliputi perencanaan tindakan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan tindakan, dan refleksi atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Tahap 

pertama, yaitu perencanaan tindakan, melibatkan penyusunan rencana pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengatasi masalah yang ditemukan dalam studi pendahuluan. Rencana untuk 

siklus-siklus berikutnya dibuat berdasarkan hasil refleksi dari siklus sebelumnya. Tahap 

pelaksanaan tindakan adalah proses implementasi dari rencana yang telah disusun. Selama 

tahap ini, dilakukan juga pengamatan terhadap proses atau tindakan yang sedang berlangsung. 

Pengamatan ini dilakukan oleh mitra peneliti yang disebut sebagai observer. 

Hasil pengamatan kemudian dianalisis, dan hasil analisis tersebut menjadi bahan refleksi 

untuk perencanaan pada siklus berikutnya. Keempat tahapan ini dapat diilustrasikan dalam 

diagram PTK sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 1. Skema Siklus PTK Model Kemmis & MC. Taggat (Kemmis et al., 2014) 

 

Menurut Kemmis dan Mc Taggart dalam prosedur penelitian (Arikunto, 2021) diagram 

di atas menunjukkan bahwa penelitian adalah kegiatan berulang yang bertujuan untuk mencapai 

hasil yang optimal dan dapat dijadikan tolok ukur keberhasilan. Prosedur penelitian yang 

digunakan dalam studi ini mengikuti model Kemmis dan Taggart, yang mencakup langkah-

langkah Penyusunan Rencana Tindakan, Pelaksanaan Tindakan, Observasi, dan Refleksi 

(Rohyana, 2021). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menggambarkan temuan utama dari studi yang dilakukan. Penyajian 

hasil dan pembahasan disusun secara sistematis, hanya mencakup data atau informasi yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Pembahasan dalam artikel penelitian bertujuan untuk 

menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian. Penulis menyusun, menganalisis, 

mengevaluasi, menginterpretasi, serta membandingkan temuan terbaru dengan penelitian 

sebelumnya. Penting bagi penulis untuk menjaga konsistensi artikel mulai dari judul hingga 

daftar pustaka. 

Hasil observasi awal penelitian menunjukkan beberapa permasalahan dalam 

pembelajaran menyimak di kelas IV, yaitu: (1) jumlah siswa yang banyak sehingga perhatian 

guru tidak merata, (2) pemahaman siswa yang masih rendah karena guru tidak memberikan 

koreksi dan umpan balik yang sesuai, (3) pembagian tugas yang tidak merata sehingga hanya 

beberapa siswa yang mendominasi kegiatan pembelajaran, dan (4) pembelajaran tidak menarik 

karena demonstrasi yang dilakukan oleh guru sudah dapat ditebak hasilnya oleh siswa. Sebelum 

memanfaatkan media cerita bergambar, hasil belajar siswa dalam pelajaran bahasa Indonesia 

menunjukkan bahwa dari 31 siswa, hanya 11 siswa atau 35,48% yang dinyatakan lulus, 

sementara 20 siswa atau 64,52% tidak lulus. Penelitian ini diharapkan dapat menawarkan 

metode baru dalam pembelajaran menyimak melalui penggunaan media cerita bergambar untuk 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran bagi guru dan siswa. 

Pada perencanaan Siklus I, beberapa kegiatan telah dilaksanakan sebagai bagian dari 

penelitian tindakan. Langkah pertama melibatkan kolaborasi antara peneliti dan guru kelas IV 

untuk menyusun rencana tindakan, yang berfokus pada penggunaan media cerita bergambar 

sebagai solusi untuk masalah dalam pembelajaran menyimak di kelas IV. Langkah kedua 

adalah penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) oleh peneliti dan guru kelas IV, 

yang menetapkan jenis tindakan yang akan dilakukan. Selanjutnya, peneliti dan guru kelas IV 

berdiskusi mengenai penerapan pembelajaran menyimak melalui media gambar atau denah 

suatu tempat, dengan model pembelajaran yang berkaitan dengan kinerja guru dan aktivitas 

siswa selama pelaksanaan tindakan. Selain itu, sarana dan prasarana yang diperlukan, seperti 

RPP, LKS, dan soal tes untuk mengukur kemampuan dan pemahaman siswa tentang gambar 

atau denah suatu tempat, juga dipersiapkan. Langkah keempat, peneliti yang bertindak sebagai 

pengamat (observer) menyusun instrumen pengumpul data, yang mencakup pedoman 

observasi, pedoman wawancara, LKS, soal tes, dan dokumentasi, untuk mengetahui kinerja 

guru dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran menyimak dengan menggunakan media 

gambar di kelas IV. 

Data hasil pelaksanaan tindakan siklus I yang telah dilaksanakan diperoleh melalui 

observasi terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa, wawancara serta pelaksanaan tes hasil 

belajar siswa yang diberikan kepada setiap siswa yang berupa soal tes. Dari hasil observasi 

terhadap proses kinerja guru ketika pelaksanaan tindakan, diperoleh gambaran bahwa pada 

tahap perencanaan guru telah mampu melaksanakan seluruh (100%) indikator yang ditetapkan 

dalam perencanaan. Kemudian saat melaksanakan tahap evaluasi guru juga hanya mampu 

melaksanakan (60%) indikator yang telah ditetapkan.  

Berdasarkan hasil tes siswa, diketahui bahwa skor rata-rata siswa pada siklus I mengalami 

peningkatan dari data awal. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 6,5 menjadi 6,8. Pada data 

awal, jumlah siswa yang lulus sebanyak 11 siswa atau 35,48%. Namun, pada pelaksanaan siklus 

I, jumlah siswa yang lulus meningkat menjadi 19 siswa atau 61,29%. Meski demikian, masih 

ada 12 siswa atau 38,71% yang belum lulus. Peningkatan dari data awal ke siklus I dapat dilihat 

pada grafik berikut: 
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Gambar 1. Grafik Jumlah Siswa yang Lulus dari Hasil Tes Awal dan Siklus I 

 

Hasil analisis dari observasi, wawancara, dan tes hasil belajar menunjukkan bahwa 

penggunaan media cerita gambar dalam pembelajaran menyimak pada siklus I belum mencapai 

tingkat optimal. Meskipun terdapat peningkatan dalam skor rata-rata siswa dan persentase 

kelulusan siswa pada tes hasil belajar siklus I, namun masih belum memenuhi harapan yang 

diinginkan. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam tindakan selanjutnya untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Dari hasil pelaksanaan tindakan Siklus II, dapat dilihat dari hasil observasi terhadap 

kinerja guru bahwa pada tahap perencanaan, guru berhasil melaksanakan semua (100%) 

indikator yang telah ditetapkan. Namun, ketika tindakan pembelajaran dilaksanakan, guru 

hanya berhasil melaksanakan sebagian (75%) indikator yang telah ditetapkan. Selanjutnya, 

dalam tahap evaluasi, guru berhasil melaksanakan sebagian (80%) indikator yang telah 

ditetapkan. 

Berdasarkan hasil tes pada siklus II, terlihat bahwa skor rata-rata siswa mengalami 

peningkatan dibanding siklus I. Nilai rata-rata siswa meningkat dari 6,8 menjadi 8,4. Pada 

siklus I, jumlah siswa yang lulus sebanyak 19 siswa atau 61,29%. Namun, pada pelaksanaan 

siklus II, jumlah siswa yang lulus meningkat menjadi 29 siswa atau 93,54%. Meskipun 

demikian, masih ada 2 siswa atau 6,46% yang belum lulus. Peningkatan dari data awal ke siklus 

I dan siklus II terlihat pada grafik berikut: 

 

 
Gambar 2. Grafik Jumlah Siswa yang Lulus dari Hasil Tes Awal ke Siklus I dan ke Siklus II 

 

Berdasarkan temuan dan refleksi dari mata pelajaran Bahasa indonesia dikelas IV 

semester I terjadi peningkatan baik hasil belajar maupun hasil keterlibatan siswa didalam proses 

pembelajaran serta motivasi belajar siswa dari tiap siklus perbaikan pembelajaran. Dengan 

memanfaatkan media cerita gambar, sudah ada peningkatan motivasi siswa sehingga dapat 

mendorong aktivitas siswa mampu meningkatkan hasil pembelajaran. Hasil ini dapat dilihat 

dari tiap-tiap siklus pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil belajar siswa lebih merata 

artinya tidak pada klompok klompok siswa tertentu. Disamping hal tersebut dipastikan karna 

keterampilan guru yang mendesain metode dan pembelajaran tidak hanya sekedar mengajar, 

melainkan lebih dari semua itu yakni mencerdaskan kehidupan anak bangsa. 
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Walaupun target kelulusan tidak tercapai 100%, peneliti cukup puas akan hasil yang 

didapat dari penelitian tindakan kelas ini. Hal ini disebabkan perbedaan kecepatan daya tangkap 

para siswa. Meskipun guru telah melakukan berbagai upaya memberikan penjelasan kepada 

semua siswa. Yang menjadi hambatan tidak tercapai target 100% yaitu karena tidak lulusnya 

dua siswa kelas IV.  Selain itu kurangnya fasilitas, sarana dan prasarana sekolahpun 

menyumbang ketidaktercapaian target 100%. Oleh karena itu dalam pembelajaran, fasilitas, 

sarana, dan prasaranapun harus mendukung pembelajaran terutama pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran inkuiri yang membutuhkan tempat praktik, alat, dan bahan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Dengan ketersediaan semua yang dibutuhkan maka 

pencapaian hasil belajar dan pemahaman siswa dalam pembelajaran dapat tercapai seoptimal 

mungkin atau memenuhi target yang ditentukan.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dessiane & Hardjono, 

2020) yang menyimpulkan bahwa media pembelajaran cerita bergambar efektif dalam 

meningkatkan haasil belajar siswa sekolah dasar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Ribuati, 2016) bahwa penggunaan media cerita bergambar pada siswa kelas 4 dapat 

meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa pada pelajaran IPA materi bumi dan langit. 

Adapun penelitian yang dilakukan (Surachman, 2020) menyimpulan yang dihasilkan dalam 

penelitiannya bahwa buku cerita bergambar berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

pemahaman dan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar. 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan media cerita dengan 

gambar secara signifikan meningkatkan keterampilan menyimak siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Dengan menerapkan intervensi menggunakan media tersebut, siswa menunjukkan peningkatan 

yang signifikan dalam pemahaman materi pembelajaran dan keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran. Hasil ini mendukung temuan dari berbagai penelitian sebelumnya yang 

menyoroti efektivitas media visual dalam pembelajaran. 

Selain itu, penelitian ini menyoroti pentingnya dukungan dan pelatihan bagi guru dalam 

mengimplementasikan strategi pembelajaran yang inovatif. Guru perlu diberikan pengetahuan 

dan keterampilan yang cukup untuk merancang dan menggunakan media cerita dengan gambar 

secara efektif dalam pembelajaran mereka. Pelatihan yang tepat juga dapat membantu guru 

mengatasi tantangan teknis dan logistik yang mungkin terkait dengan penggunaan media ini 

dalam kelas. 

Dalam konteks penelitian tindakan kelas, temuan ini memberikan kontribusi penting bagi 

pengembangan praktik pembelajaran yang lebih efektif dan berkelanjutan. Melalui refleksi 

yang berkelanjutan dan kolaborasi antara guru dan peneliti, intervensi ini dapat terus 

ditingkatkan dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik siswa dan kondisi kelas. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang efektivitas penggunaan 

media cerita dengan gambar dalam meningkatkan keterampilan menyimak siswa, tetapi juga 

memberikan landasan bagi pengembangan praktik pembelajaran yang lebih baik di masa 

mendatang. 
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